Access DVR Melalui Internet (Bagian 1) 
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Sekitar dua tahun lalu Access DVR melalui Internet masih menjadi barang baru, khususnya saat access internet masih terbilang mahal. Kini dengan hadirnya Speedy for Family dan adanya service gratisan dari  http://www.dyndns.com/, access DVR dari internet sudah bisa dinikmati dengan cukup nyaman. Boleh dikatakan, access DVR melalui Internet ini merupakan puncak kepuasan tersendiri bagi konsumen dan semua aktivitas instalasi CCTV.
Pada posting kali ini akan dijelaskan step-by-step bagaimana cara setting DVR Standalone agar bisa di-access dari Internet. Ternyata caranya relatif sederhana, tanpa perlu pengetahuan Internet yang rumit. Namun, bahasan ini hanya dipakai sebagai alternatif saja, yaitu apabila kita merasa "kurang sreg" dengan beberapa penyedia Servis DDNS yang sebenarnya sudah disediakan oleh pabrik pembuat DVR, sebut saja diantaranya: ipdvrfree, autoipset dan lainnya. Atau dengan no-ip sekalipun !? Hanya sekedar "membandingkan hasil", tidak ada salahnya bukan?  
Langkah 1: Membuat Account di Salah Satu Penyedia Layanan Gratis
A.   Masuklah ke situs http://www.dyndns.com/. Lihatlah pada Free Dynamic DNS.
B. Buatkanlah nama yang spesifik untuk koneksi internet DVR kita, misalnya dvrrumah, sedangkan untuk nama belakangnya boleh memilih, misalnya dvrdns.org atau yang lainnya. Klik Add. 
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Muncul layar baru seperti di bawah. Klik pada "Your current location's IP address is". Pada "Remote Access For Device" pilihlah dvr. Lalu klik Add to Cart di kanan paling bawah.
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Keterangan: Apabila muncul This hostname already exists. It may be in use by another customer pilihlah nama baru yang lain.
C. Oleh karena gratis, maka kita tidak dikenakan biaya apapun ($0.00). Username dan Password adalah Nama dan Password kita sebagai pengguna jasa (gratis) di DynDNS.com. Boleh diisi dengan nama kita sendiri (supaya gampang diingat) atau nama lain seperti pada contoh: dvrrumah, yang penting tidak keliru dengan User Name dan Password DVR. 
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D. Setelah isian lengkap termasuk alamat email kita, masukkan angka pada Security Image, selanjutnya klik "Create Account".
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E. Periksalah Inbox pada email kita dan klik pada link yang disebutkan pada email kita (klik pada yang digarisbawahi pertama)
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F. Selanjutnya tinggal klik "Create Account".


G. Selesai.
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Kini, koneksi internet kita sudah memiliki nama khusus yang disebut dengan host name, yaitu :  dvrrumah.dvrdns.org (seperti contoh di atas).
Langkah selanjutnya tinggal memasukkan host name, user name dan password yang telah kita buat ini ke dalam menu Network pada DVR kita, yaitu:
Host Name : dvrrumah.dvrdns.org
User                : dvrrumah
Password    :  [password anda di DynDNS.com]
Tujuan pengisian ini adalah agar saat dinyalakan, DVR kita "mengabsen" dulu ke DynDNS (istilahnya update). Dengan kata lain, agar dikenal di internet, host name DVR kita harus "nyangkut" dulu ke satu DDNS Service yang salah satunya adalah DynDNS.com ini.
Access DVR Melalui Internet (Bagian 2) 

Langkah 2: Mengisi Network Setup pada DVR
Masih ingatkah host name, user name dan password anda di DynDNS.com? Kadangkala kita keliru dengan user name dan password untuk login pada DVR kita. Baiklah  kami tulis lagi sekarang supaya diingat-ingat dan mudah dibedakan. Nama di bawah ini adalah contoh:


DynDNS.com
Host Name : dvrrumah.dvrdns.org    
User Name : dvrrumah
Password    : ********


DVR 
User Name : admin
Pasword      : 123456


Bagaimana? Bisa dibedakan, bukan? Nah, langkah kita sekarang adalah mengisi menu Network Setup pada DVR dengan data di atas, yaitu: 


1. Masuklah ke menu Setup pada DVR kita. Gunakan User dan Password DVR!
2. Pada menu Network, isilah IP Address dan lainnya (boleh seperti contoh).  Jika ada pilihan koneksi, pilihlah LAN.
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Keterangan: 
Subnet Mask isilah seperti contoh (umumnya seperti ini).
Gateway adalah IP Address modem Speedy kita (umumnya ini).
DNS adalah Domain Name System. Alamat DNS Server di atas adalah milik OpenDNS.com (yang terkenal itu) atau mau coba DNS punya-nya Google?
3.Isilah Port (boleh seperti contoh). 
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4. Masukkan data DynDNS kita  di atas tadi pada submenu DDNS
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5. Keluarlah dari menu DVR.
6. Selesai.
Bagaimana, ternyata cukup mudah, bukan? Tahap selanjutnya adalah bagaimana agar Port DVR kita yang 5445 ini bisa "dilihat dari luar" atau dengan kata lain dari Internet.
Access DVR Melalui Internet (Bagian 3) 

Langkah 3 : Meloloskan Port 5445 
Pada langkah ini kita harus masuk ke settingan modem ADSL. Memang sedikit agak rumit, tetapi tujuannya hanya dua, yaitu:  memasukkan IP Address DVR dan Port ke dalam menu modem.  Biasanya yang terlibat hanyalah di sekitar menu ini:  Advanced, Lan Clients, NAT dan Virtual Server. Pada contoh terlihat menu modem merk D-Link DSL-2540T sebagai contoh.
1. Dari browser anda ketiklah http://192.168.1.1, yaitu IP Address modem Speedy pada umumnya (default). DVR melihat alamat ini sebagai Gateway.
2. Masukkan User Name dan Password modem yang diminta (umumnya: "admin" dan "admin").
3. Carilah menu Advanced -> Lan Clients, lalu isi 192.168.1.10 (sama dengan IP Address DVR). Berilah Host Name, misalnya DVR, kemudian Add.
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4. Masuklah menu Advanced -> Virtual Server. Isi seperti contoh di bawah ini -> Apply.
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5. Selanjutnya User -> Add ->Apply.
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6. Terakhir,  klik Save and Reboot pada menu Tools -> System 
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7. Selesai.


Keterangan: 
Hambatan utama dalam melakukan ini adalah variasi menu modem ADSL yang berbeda-beda antara satu merk dengan merk yang lain, sehingga sering membingungkan. Namun, kuncinya adalah cari saja bagian menu yang bertuliskan Advanced - NAT - Virtual Server, karena settingan ini biasanya hanya berkisar di tiga menu tadi. 


Modem Standar Speedy
Modem standard Speedy (TP-Link TD8817 atau TD8840) menunya adalah seperti ini: 
-Advanced Setup -> NAT -> Virtual Servers. 
-Pilih Custom Server, beri nama (DVR), lalu masukkan IP Address DVR (192.168.1.10).
-Isi External Port Start dan End dengan 5445.
-Isi Internal Port Start dan End dengan 5445.
-Klik Save/Apply.
-Selesai. 
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Setelah menyelesaikan bagian ini, maka kita tinggal menguji Port apakah ia jadi "terbuka" atau belum. Pengertiannya, Port DVR yang 5445 ini akan "diloloskan" oleh modem Speedy, sehingga DVR bisa "terlihat" dari luar. Dengan kata lain: bisa terakses dari  Internet.  
Langkah 4 : Menguji Port
Kita baru saja memasukkan Port 5445 untuk IP Address DVR yang 192.168.1.10 itu ke dalam modem Speedy kita.  Kini akan dijelaskan salah satu cara menguji Port, apakah sudah lolos atau belum jika diakses dari luar (internet).  Pengujian ini penting, mengingat jika Port sudah "terlihat", maka hampir dipastikan DVR kita bisa diakses dari internet.
Bukalah situs http://canyouseeme.org  dari browser kita. Tools sederhana ini sangat membantu. Kita tinggal mengetikkan Port kita ke dalam kotak What Port?, lalu klik Check  seperti terlihat dalam contoh.  Jika Port berhasil terbuka, maka hasilnya adalah:  
Success: I can see your service on 110.136.137.174 on Port (5445)
Your ISP is not blocking port 5445.
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Keterangan: yang perlu diperhatikan hanyalah Port yang kita maksud, sedangkan 110.136.137.174 tidak perlu sama, karena ini adalah IP Public yang dipastikan selalu berbeda-beda.
Langkah 5 : Menginstall Software dan Menjalankan Aplikasi
Selamat! Kita sudah berhasil mendapatkan "tiket" untuk masuk ke Port 5445 milik DVR kita. Selanjutnya adalah menginstall aplikasi yang disediakan pabrik untuk mengakses DVR. Pada saat membuka aplikasi, parameter yang harus  diisi adalah sekitar ini (contoh):


Server address:  dvrrumah.dvrdns.org  
Access Port        :  5445                                      
User ID            :  isi user login DVR  (jangan keliru dengan yang di DynDNS!)

User Password:  isi password DVR   (jangan keliru dengan yang di DynDNS!)

Setelah itu, klik Connect dan biarkan proses Connecting... berjalan. Jika semuanya berjalan baik, maka gambar akan muncul pada PC atau Laptop kita. Kecepatan gerakan gambar tergantung dari banyak faktor yang memerlukan pembahasan tersendiri.
Selesai.
Keterangan:
1. Jika produk DVR kita bisa menggunakan access langsung dari browser (umumnya Internet Explorer 6 ke atas), maka yang perlu dilakukan adalah memasukkan alamat dvr kita beserta port ke dalam address bar. Jadi pada address bar harus tertulis begini: http://dvrrumah.dvrdns.org:5445/  
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Setelah itu software (biasanya) meminta instalasi ActiveX. Selanjutnya, jalankan saja instruksi yang  diminta sampai selesai.
2. Langkah 1 sampai dengan 5 yang pembahasannya baru saja berlalu ini sifatnya umum. Apapun merk DVR kita, langkah settingnya tetap sama, kecuali jika pabrikan telah menyediakan layanan sendiri untuk access Internet. Sebut saja autoipset atau ipdvrfree milik CNB. Pada autoipset kita tinggal melakukan registrasi, sedangkan pada ipdvrfree tinggal member join. Untuk menggunakan fasilitas itu, merk DVR kita harus CNB tentunya. Selanjutnya tinggal access, mudah bukan?
Pada posting selanjutnya, penulis akan singgung sedikit tentang bagaimana mudahnya menggunakan layanan ini. Insya Allah.
